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ABSTRACT 
 
This research aims to test the effectiveness of picture-assisted storytelling strategies 
in improving students' speaking skills in grade 4. The problem in this research is that 
students often experience difficulties in conveying their thoughts and ideas 
effectively, and this can become an obstacle in their learning process. The 
recommended solution is the implementation of an image-assisted storytelling 
strategy. The method in this research uses an experimental method in the form of a 
pre-experimental design, one group pretest-posttest design. The sample in this 
research consisted of 31 students. The instruments in this research are oral tests 
and speaking skills assessment rubrics. The research results show that based on 
the average qualification of the final test (posttest) using the t test, a value of sig = 
0.000 is obtained, which means it is smaller than α 0.05. Thus, Ho is rejected and 
Ha is accepted. So, the speaking skills of grade 4 students at SDN Batukali before 
and after being given treatment using the picture-assisted storytelling strategy were 
declared acceptable. Recommendations from this research can contribute to 
learning Indonesian speaking skills by using alternative strategies in the form of 
picture-assisted storytelling. 

Keywords: speaking skills, storytelling strategies 

ABSTRAK 
 
Penelitian ini bermaksud guna menguji efektivitas strategi storytelling berbantuan 
gambar guna meningkatkan keterampilan berbicara siswa di kelas 4. Permasalahan 
dalam penelitian ini yaitu siswa sering mengalami kesulitan dalam menyampaikan 
ide dan gagasan mereka secara efektif, dan ini dapat menjadi hambatan dalam 
proses belajar mereka. Solusi yang disarankan adalah penerapan strategi 
storytelling berbantuan gambar. Metode dalam penelitian ini memakai metode 
eksperimen dengan bentuk pre-experimental design one group pretest- posttest 
design. Sampel pada penelitian yang dilaksanakan mempunyai total 31 siswa. 
Instrumen pada penelitian yang dilaksanakan yaitu tes lisan beserta rubrik penilaian 
keterampilan berbicara. Hasil penelitian memperlihatkan bahwasannya dilandaskan 
atas kualifikasi rata-rata tes akhir (posttest) dengan memakai uji t dihasilkan nilai sig 
= 0,000, yang mempunyai arti lebih kecil dari α 0.05. Karenanya, Ho ditolak beserta 
Ha diterima. Jadi, mempunyai arti berbicara siswa kelas 4 SDN Batukali sebelum 
dan sesudah diberikan perlakuan menggunakan strategi storytelling berbantuan 
gambar dinyatakan diterima. Rekomendasi dari penelitian ini dapat berkontribusi 
terhadap pembelajaran keterampilan berbicara Bahasa Indonesia dengan 
menggunakan alternatif strategi yang berupa storytelling berbantuan gambar. 

Kata Kunci: Keterampilan Berbicara, Strategi Storytelling 
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A. Pendahuluan 

Kurikulum Merdeka telah 

membawa perubahan yang signifikan 

dalam pendidikan di Indonesia. Dalam 

era pendidikan yang semakin 

berkembang, upaya untuk mencapai 

Kurikulum Merdeka Materi Bahasa 

Indonesia telah menjadi prioritas 

utama. Fokus pada kurikulum 

merdeka adalah terhadap materi yang 

mendasar dalam mengembangkan 

kompetensi siwa di tiap fase hingga 

siswa bisa belajar lebih efektif, 

menyenangkan beserta bermakna. 

Konsep merdeka belajar pada 

Kurikulum Merdeka memberi 

kebebasan di sekolah, siswa beserta 

guru guna kreatif, belajar mandiri 

beserta berinovasi (Amaldi et al., 

2023). Kurikulum Merdeka tidak hanya 

fokus pada jalan siswa belajar tetapi 

juga pada kompetensi guru (Mubarok 

et al., 2023). Kurikulum ini mendorong 

pendekatan pembelajaran yang 

menekankan kemampuan berbicara 

siswa sebagai satu diantara 

komponen terpenting pada proses 

pendidikan. Keterampilan berbicara 

dalam Bahasa Indonesia bukan hanya 

tentang pemahaman bahasa, bahasa 

merupakan peranan penting dalam 

perkembangan manusia dan sejarah 

sebagai alat untuk berinteraksi. 

Melalui kehadiran bahasa, orang 

dapat berbagi informasi, fakta, atau 

ide apapun (Mubarok & Arofah, 2021). 

tetapi juga merupakan kunci untuk 

mengembangkan kemampuan 

berkomunikasi, mengekspresikan ide, 

dan membangun rasa percaya diri 

pada siswa (Elfrisca et al., 2023). 

Namun, pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka Materi Bahasa Indonesia 

telah menunjukkan sejumlah 

tantangan, dan keterampilan 

berbicara seringkali menjadi aspek 

yang sulit untuk dikembangkan. 

Berdasarkan Observasi awal di 

SDN Batukali, kita dapat melihat 

bahwa mengembangkan 

keterampilan berbicara di kalangan 

siswa SD seringkali merupakan 

tantangan yang berat. Tidak bisa 

dipungkiri lagi bahwasannya Basaha 

memiliki peranan yang sangat penting 

pada kehidupan manusia. Dengan 

Bahasa dapat melakukan komunikasi 

terhadap orang lain hingga kita bisa 

mengekspresikan ide-ide. Berarti 

Bahasa ialah media diantara 

komunikan terhadap komunikator 

(Darihastining et al., 2023). Suradinata 

& Maharani (2020) menjabarkan 

bahwasannya komunikasi dengan hal 

ini berarti proses dua arah
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yang memberi tuntutan terhadap 

kemampuan anak dalam berbicara 

juga mengerti apa yang dibicarakan 

orang lain. Satu diantara masalah 

yang kerap timbul yakni bagaimana 

meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa di kelas 4 SDN Batukali sesuai 

dengan kurikulum yang 

mengharuskan mereka untuk menjadi 

komunikator yang handal. Ulfiyani 

dalam (Muthahar & Fatonah, 2021) 

mengemukakan bahwa ada empat 

tujuan pembelajaran berbicara yang 

harusnya diraih siswa di sekolah, 

adalah (1) Melakukan pembinaan 

kreativitas berbicara siswa, antaranya: 

mengemukakan ide, mengemas, 

mengorganisasi beserta menemukan, 

(2) Melatih kemampuan berbicara 

untuk beragam tujuan, (3) Membangun 

kemampuan siswa memperoleh ide, 

(4) Membentuk kepekaan siswa atas 

sumber ide. Siswa sering mengalami 

kesulitan dalam menyampaikan ide 

dan gagasan mereka secara efektif, 

dan ini dapat menjadi hambatan 

dalam proses belajar mereka. Hal ini 

dilihat dari rendahnya nilai Bahasa 

Indonesia siswa yaitu lebih dari 65% 

dari 31 orang siswa memperoleh nilai 

Bahasa Indonesia dibawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) Bahasa 

Indonesia (KKM 75) di pembelajaran 

keterampilan berbicara. Usaha guna 

menaikkan kualitas proses 

pembelajaran yakni pemakaian 

berbagai model pembelajaran. Model 

pembelajaran yang diterapkan oleh 

pendidik seharusnya mampu 

memfasilitasi peserta didik untuk 

belajar secara bermakna 

(meaningful), berbasis pada konteks 

kehidupan nyata (contextual), dan 

membangun pengetahuan peserta 

didik (constructivism) (Mubarok & 

Sofiana, 2023). Oleh karena itu, 

strategi pembelajaran yang selaras 

wajib diimpikasikan hingga peserta 

didik bisa memakmalkan potensi 

mereka (Widiyono et al., 2023). 

Guna memberi solusi atas 

masalah itu, satu diantara strategi yang 

disarankan yakni penerapan strategi 

storytelling berbantuan gambar. 

Storytelling merupakan suatu cerita, 

aktivitas menceritakan beserta 

kemampuan guna melakukan 

pengaturan dialog, peristiwa beserta 

adegan (Maknun & Adelia, 2023). 

Storytelling tidak hanya cotoh 

komunikasi lisan yang efektif beserta 

satu-satunya aktivitas guna 

mengembangkan keterampilan 

berbicara, namun juga dengan aktif 
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mengembangkan beserta melatih 

keseluruhan keterampilan Bahasa 

(Asrul & Rahmawati, 2022). Penelitian 

empiris menjabarkan bahwasannya 

storytelling memberi kemungkinan 

proses contohnya stimulasi imajinasi, 

interaksi bahasa beserta keterlibatan 

kognitif yang sudah terbukti 

menyumbang pada keterampilan 

berbicara (Maureen et al., 2020). 

Strategi ini dapat mempertajam 

pemikiran siswa dan membuatnya 

lebih terbuka terhadap lingkungan 

sekitarnya. Siswa  dapat 

membicarakan apa saja yang 

berkaitan dengan peristiwa tersebut 

(Andriana et al., 2023). Pada 

penerapan Strategi yang disarankan 

ini melibatkan penggunaan cerita dan 

gambar pada proses pembelajaran 

untuk memberi bantuan siswa 

memahami materi Bahasa Indonesia 

dan menaikkan keterampilan 

berbicara mereka. 

Dalam strategi ini, cerita dan 

gambar bekerja bersama-sama untuk 

mewujudkan pengalaman belajar 

yang lebih interaktif beserta menarik. 

Narasi cerita memungkinkan siswa 

terlibat dalam konten materi secara 

emosional dan intelektual, sementara 

elemen visual membantu 

memvisualisasikan  gagasan  dan 

konsep. Melalui kombinasi ini, strategi 

storytelling berbantuan gambar 

diharapkan mampu merangsang 

kemampuan berbicara siswa, 

kepercayaan diri saat menulis beserta 

berbicara, menaikkan keterampilan 

bahasa juga kosakata, melakukan 

pembinaan kreativitas, menaikkan 

pemahaman, mendorong diskusi 

berlanjut terkait sebuah keyakinan 

beserta pendapat, membantu mereka 

dalam merumuskan ide, dan 

mengkomunikasikannya dengan lebih 

percaya diri (Rambe et al., 2021). 

Mayrita (2023) mengatakan 

bahwasannya keterampilan berbicara 

berarti keterampilan mengungkapkan 

kata-kata ataupun mengucapkan 

bunyi-bunyi guna menyatakan, 

mengekspresikan, menceritakan, 

menyampaikan gagasan, pikiran 

beserta perahaan terhadap orang lain 

dengan kepercayaan diri guna 

berbicara dengan benar, juju, wajar 

beserta bertanggungjawab, beserta 

dengan menghilangkan 

permasalahan psikologis contohnya 

berat lidah, keterangan, rendah diri 

beserta rasa malu. salah satu 

komponen penting dalam Kurikulum 

Merdeka Materi Bahasa Indonesia, 

dan fokus pada pengembangannya 

menjadi hal yang krusial. Kemampuan 

siswa  untuk  berbicara  dengan 
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percaya diri dan efektif bukan hanya 

diperlukan dalam lingkungan sekolah, 

namun juga pada kehidupan 

keseharian. Karenanya, peningkatan 

keterampilan berbicara di kelas 4 SDN 

Batukali akan memberikan manfaat 

jangka panjang kepada siswa. 

Beberapa penelitian terdahulu 

telah menyelidiki penggunaan strategi 

storytelling berbantuan gambar guna 

menaikkan keterampilan berbicara 

siswa di tingkat sekolah dasar. 

Syahroh & Masjid (2023) menemukan 

bahwasannya model pembelajaran 

Storytelling lebih efektif 

diperbandingkan terhadap model 

pembelajaran yang lainnya untuk 

menaikkan keterampilan berbicara 

siswa. Penelitian serupa yang 

dilaksanakan Amalia & Silalahi (2021) 

fokus pada efektivitas penggunaan 

cerita bergambar dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia menemukan bahwa 

siswa yang terlibat dalam cerita 

bergambar menunjukkan peningkatan 

yang signifikan dalam keterampilan 

berbicara mereka. Damanix (2021) 

menggambarkan bahwa 

pembelajaran dengan memakai media 

gambar membantu beserta menarik 

minat siswa untuk berbicara memakai 

Bahasa Indonesia yang diimplikasikan   

dengan   bercerita 

hingga bisa menaikkan kemampuan 

berbicara siswa. Penelitian Ahmad 

Azhari, darmiany (2021) menekankan 

bahwasannya pembelajaran memakai 

metode bercerita berbantuan media 

gambar lebih bisa menggerakkan 

perhatian beserta konsentrasi siswa, 

siswa lebih aktif guna 

mengungkapkan pikiran beserta 

idenya. Isnainy & Setyawan (2021) 

menambahkan bahwa penyampaian 

materi yang memperlibatkan guru 

dengan mendongeng ataupun 

bercerita siswa lebih mengerti beserta 

paham terkait apa yang diajarkan. 

Secara keseluruhan, temuan-temuan 

ini secara konsisten menunjukkan 

bahwa penerapan storytelling 

berbantuan gambar memberikan 

kontribusi positif yang konsisten dalam 

pengembangan keterampilan 

berbicara siswa di tingkat sekolah 

dasar. 

Penelitian yang dilaksanakan 

bermaksud guna menguji efektivitas 

strategi storytelling berbantuan 

gambar atas keterampilan berbicara 

siswa di kelas 4 SDN Batukali. 

Penelitian yang dilaksanakan 

berkontribusi atas pembelajaran 

keterampilan berbicara Bahasa 

Indonesia dengan memakai alternatif 

strategi yang berupa storytelling 

berbantuan gambar. 
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B. Metode Penelitian 

Metode pada  penelitian yang 

dilaksanakan berarti metode 

penelitian eksperimen. Metode 

penelitian eksperimen merupakan 

metode penelitian yang dipakai guna 

melakukan pencarian pengaruh 

treatment (perlakuan) tetentu dalam 

kondisi yang terkendali (Arifin, 2020). 

Keadaan yang tekendalikan di 

maksud ialah terdapat hasil dari 

penelitian dikonverensikan ke dalam 

angka- angka, guna dianalisis yang 

dipakai dengan mengenakan analisis 

statistik (Sugiyono, 2019). 

Bentuk desain eksperimen 

yang dipakai pada penelitian yang 

dilaksanakan yakni pre-experimental 

Design. Bentuk pre-eksperimental 

desain penelitian yang dipakai pada 

penelitian yang dilaksankana yakni 

one group pretest-posttest design, 

yakni desain penelitian yang ada 

pretest, sebelum diberi perlakuan. 

Karenanya hasil perlakuan bisa 

terlihat lebih akurat, dikarenakan bisa 

memperbandingkan terhadap kondisi 

sebelum diberi perlakuan (Sugiyono, 

1019: 114). Subjek penelitian adalah 

siswa kelas 4 di satu diantara Sekolah 

Dasar di Kecamatan Kalinyamatan 

Jepara dengan total siswa sebanyak 

31, yang terbagi atas anak 

laki-laki sebanyak 17 siswa beserta 

anak perempuan sebanyak 14 siswa. 

Peneliti menentukan pilihan pada 

penelitian ini memakai subjek 

penelitian kelas 4 ini karena 

keterampilan berbicara siswa masih 

rendah. Dengan sistematis desain 

penelitian digambarkan ditabel 

berikut: 

 

Gambar 1 

Desain Penelitian 

Dalam konteks penelitian ini, 

pretest (O1) untuk mengukur tingkat 

keterampilan berbicara awal siswa 

sebelum intervensi strategi storytelling 

berbantuan gambar. Kemudian 

perlakuan (X) diterapkan dalam 

bentuk penerapan strategi storytelling 

dengan berbantuan gambar selama 

pembelajaran. Perlakuan ini 

bermaksud guna melakukan 

identifikasi potensi peningkatan 

keterampilan berbicara siswa setelah 

terlibat pada pembelajaran dengan 

pendekatan tersebut. Kemudian 

postest (O1) dilakukan setelah 

perlakuan untuk mengevaluasi dan 

membandingkan tingkat keterampilan 

berbicara siswa setelah perlakuan, 

sehingga memberikan pemahaman 

mendalam tentang efektivitas strategi 

storytelling berbantuan    gambar.     

O1 X O1 
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Adapun instrumen penelitian yang 

dilaksanakan berupa tes lisan beserta 

rubrik penilaian keterampilan 

berbicara siswa. 

Tabel 1 Kisi-Kisi Tes Lisan Keterampilan 

Berbicara Siswa Kelas 4 SDN Batukali 

No 

Soal 

Deskripsi Soal Deskripsi 

1. Jelaskan Siswa mampu 

 kembali cerita Menjelaskan 

 rakyat “Putri kembali cerita 

 Tangguk” rakyat “Putri 

 dengan Tangguk” 

 menggunakan dengan memilih 

 Bahasa sendiri kata-kata yang 

  tepat dan 

  Pemahaman 

  mendalam cerita 

 Identifikasi Siswa mampu 

 pesan moral memahami nilai- 

 dalam cerita nilai moral dalam 

 “Putri Tangguk” cerita, mampu 

  Menghubungkan 

  motif dengan 

  pesan moral 

 Mengidentifikasi Siswa mampu 

 perubahan pada Menganalisis 

 karakter atau Dampak 

 alur cerita perubahan pada 

  karakter atau 

  alur cerita 

Penilaian bercerita dipakai guna 

melakukan penilaian keterampilan 

bercerita siswa sesudah proses 

pembelajaran siswa dilangsungkan. 

Aspek yang dinilai pada penilaian 

bercerita mencakup aspek 

kebahasaan (Nurgiyantoro, 2018) 

Tabel 1 Rubrik Penilaian Keterampilan 

Berbicara 

 

N 

o 

Indikator Skala 

Penilaia 

n 

Deskripsi 

penilaian 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
1. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Pemaham 

an isi 

 
1. 

Kurang 

Pemahaman 

isi masih 

kurang, perlu 

perbaikan 

 

 
2.  

Cukup 

Pemahaman 

isi cukup 

baik, tetapi 

dapat 

ditingkatkan 

 
 

 
3. Baik 

Pemahaman 

isi baik dan 

mamapu 

menyampaik 

an dengan 

jelas 

 
 

 
4. 

sangat 

baik 

Pemahaman 

isi sangat 

baik, 

memberikan 

penjelasan 

yang 

mendalam 

 
 
 
 
 
 

 
2. 

 
 
 
 
 

 
Lafal atau 

intonasi 

 
 

 
1. 

Kurang 

Lafal atau 

intonasi 

perlu 

diperbaiki 

untuk 

meningkatka 

n kejelasan 

 
2. 

Cukup 

Lafal atau 

intonasi 

cukup jelas, 

tetapi masih 
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   masih 

terputus- 

putus, perlu 

ditingkatkan 

 Kelancaran 

 berbicara 

2. cukup baik, 

Cukup namun 

 masih dapat 

 diperbaiki 

 Berbicara 

 dengan 

3. Baik 
lancer, 

mudah 

 dipahami 

 dan diikuti 

 Kelancaran 

4. 

Sangat 

baik 

berbicara 

sangat baik, 

memberikan 

kesan 

 profesional 

Sesudah data dikumpulkan, 

data tersebut dilakukan analisis 

memakai 1) uji homogenitas guna 

mengetahui apakah siswa yang 

diberikan strategi storytelling 

berbantuan gambar memiliki tingkat 

variabilitas yang seragam dalam 

keterampilan berbicara awal sebelum 

perlakuan. 2) uji normalitas yang 

bermaksud guna melihat apakah data  

keterampilan  berbicara  siswa 

sebelum dan sesudah mendapatkan 

strategi storytelling berbantuan 

gambar terdistribusi secara normal 

sebelum dilakukan analisis statistik 

   dapat 

ditingkatkan 

 
 
 
3. Baik 

Lafal atau 

intonasi baik, 

mendukung 

pemahaman 

pesan 

 
 

 
4. 

Sangat 

Baik 

Lafal atau 

intonasi 

sangat baik, 

sangat 

sesuai 

dengan 

konteks dan 

ada variasi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
3. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Kosa kata 

 
 

 
1. 

Kurang 

Kosa kata 

perlu 

diperluas 

dan 

ditingkatkan 

keakuratann 

ya 

 

 
2. 

Cukup 

Kosa kata 

cukup baik, 

tetapi variasi 

masih dapat 

ditingkatkan 

 
 
 
3. Baik 

Kosa kata 

baik dan 

mendukung 

esensi 

presentasi 

 

 
4. 

Sangat 

Baik 

Kosa kata 

sangat baik, 

mencermink 

an keahlian 

dalam 

berbicara 

4. 
Kelancara 

n 

1. 

Kurang 

Kelancaran 

berbicara 
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lebih lanjut. Dan 3) uji t yang 

digunakan untuk mengevaluasi 

apakah terdapat peningkatan 

siginifikan atara sebelum pemberian 

perlakuan dan sesudah pemberian 

perlakuan strategi storytelling 

berbantuan gambar pada siswa. 

Semua uji di atas dilakukan analisis 

dengan menggunkan SPSS versi 25. 

Selanjutnya, sesudah data 

keterampilan berbicara dikumpulkan, 

tahapan setelahnya yakni tahap 

analisis data. Analisis data 

dilaksanakan memakai teknik 

desktiptif presentase beserta 

memakai tabel sebagaimana 

dibawah: 

Terlihat dari hasil analisis data 

memakai penghitungan statistik yakni 

memakai uji t, beserta pengujian 

hipotesis di taraf signifikansi n = 0,05 

dan v = (n-1) juga peluang (1-α). 

Tabel 3 Pretest dan Postest Keterampilan 

Berbicara Siswa Kelas 4 SDN Batukali 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, nilai 

keterampilan berbicara awal (pretest) 

siswa sebesar 65,59 dan nilai standar 

Persentase= 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
𝑥 100% deviasi 19,417. Sedangkan hasil 

postest keterampilan berbicara siswa 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Terdapat pelaksanaan 

eksperimen pada aktivitas penelitian 

ini yakni pelaksanaan strategi 

Storytelling berbantuan gambar 

dengan tiga kali tindakan. Tahap 

pelaksanaannya yakni tindakan 

postest, tindakan eksperimen beserta 

tindakan pretest. Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa hasil 

pengolahan data  tes awal (pretest) di 

bagian terdahulu terletak di kategori 

kurang dan dibawah KKM. 

setelah diberi perlakuan dengan 

strategi storytelling berbantuan gambar 

sebesar 85,11 dan nilai standar deviasi 

11,731. Dilandaskan data tersebut ada 

perbedaan nilai setelah diberikan 

perlakuan lebih baik dibanding sebelum 

diberi perlakuan. 

Tabel 4 Uji Homogenitas Keterampilan 

Berbicara Siswa Kelas 4 SDN Batukali 

Paired Samples Statistics 

  
Mean 

 
N 

Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

Pair 
1 

pretest 65.59 29 19.417 3.606 

postest 85.21 29 21.731 4.035 

Test of Homogeneity of Variances 

 Leven 
e 

Statisti 
c 

 
df 
1 

 
 
 

df2 

 
 
 

Sig. 

prete Based 1.893 5 22 0.13 
st on    7 

 Mean     
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 Based 
on 
Median 

0.890 5 22 0.50 
4 

Based 
on 
Median 
and 
with 
adjuste 
d df 

0.890 5 14.20 
8 

0.51 
3 

Based 
on 
trimme 
d 
mean 

1.998 5 22 0.11 
9 

Dilandaskan atas tabel hasil uji 

homogenitas dihasilkan nilai 

signifikansi based on mean senilai 

0,137. Dilandaskan atas hasil itu 

terlihat bahwa hasil uji homogenitas 

>0,05, pengujian homogenitas yang 

mana didasarkan hasil data, 

ditemukan nilai sig senilai 0,137. Jadi, 

bisa diartikan hasil data tersebut 

homogen. sehingga data dari hasil 

keterampilan berbicara siswa tersebut 

homogen. 

Tabel 5 Uji Normalitas Keterampilan 

Berbicara Siswa Kelas 4 SDN Batukali 

Tests of Normality 

 Kolmogorov- 

Smirnova
 

 
Shapiro-Wilk 

 

 

Statist 

ic 

 
 
 

 
df 

 
 
 

 
Sig. 

 

 

Statist 

ic 

 
 
 

 
df 

 
 
 

 
Sig. 

prete 

st 

0.176 1 

9 

0.01 

1 

0.918 1 

9 

0.01 

8 

poste 

st 

0.151 1 

9 

0.00 

0 

0.669 1 

9 

0.00 

0 

Dilandaskan atas hasil kalkulasi 

memperlihatkan bahwasa seluruh 

perhitungan menghasilkan nilai >0,05, 

dapat dilihat dari beberapa pengujian 

dari normalitas pretest eksperimen 

mempunyai sifat normal memakai nilai 

signifikansi 0,011 bila dibalik nilai 

signifikansi atas kategori postest 

eksperimen yakni 0,000 dapat 

dikatakan bahwa terdistribusi normal. 

maka data yang dipakai pada 

penelitian ini mempunyai  distribusi 

normal. 

Tabel 6 Uji t Keterampilan Berbicara 

Siswa Kelas 4 SDN Batukali 

 
 
 
 

 
t 

 
 
 
 

 
df 

 

 
Sig. 

(1- 

tailed) 

-8.039 18 0.000 

Dilandaskan tabel output hasil 

uji t, dihasilkan nilai sig = 0.000, yang 

mempunyai arti lebih kecil dari α 0.05. 

Karenanya, Ho ditolak beserta Ha 

diterima. Jadi, keterampilan berbicara 

siswa kelas 4 SDN Batukali sebelum 

dan sesudah diberikan perlakuan 

menggunakan strategi storytelling 

berbantuan gambar dinyatakan 

diterima. 

Berdasarkan pengujian yang 

sudah dilakukan diatas bisa diartikan, 

bahwa pada penelitian ini memiliki 

efektivitas strategi storytelling atas 

keterampilan berbicara siswa di kelas 4 

SDN Batukali, Terdapat perbandingan 

rancangan perlakuan pada kelas 4 

SDN Batukali yang memakai strategi 
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storytelling berbantuan gambar 

dengan yang memakai strategi 

pembelajaran konvensional. 

Hal tersebut diberi sebab penerapan 

strategi storytelling yang memberikan 

kesempatan siswa untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara 

melalui membaca sebuah cerita 

rakyat. Pelaksanaan pembelajaran 

dengan strategi storytelling menuntut 

siswa untuk memahami dan mengikuti 

alur cerita, merangsang imajinasi 

siswa dan mendorong kreativitas 

mereka, dapat mengungkapkan ide, 

perasaan, dan pemahaman mereka 

dengan menggunakan Bahasa secara 

efektif, memperkaya kosakata mereka 

dan memahami penggunaan kata- 

kata dalam konteks yang sesuai, 

membantu siswa mengembangkan 

kemampuan menyimak mereka, 

memahami nilai-nilai yang ditanamkan 

dalam cerita tersebut, mendukung 

pengembangan keterampilan berfikir 

kritis, serta termotivasi untuk 

berpartisipasi dalam diskusi terkait 

cerita. 

Dengan demikian strategi 

storytelling berbantuan gambar tidak 

hanya menjadi metode pembelajaran 

yang menyenangkan, tetapi juga 

membawa membawa manfaat dalam 

pengembangan berbagai 

keterampilan dan aspek penting 

dalam Pendidikan. 

Penelitian ini selaras atas hasil 

penelitian yang dilaksanakan 

(Kuntilangensari & Asmar, 2021) 

menjabarkan bahwasannya siswa 

menikmati pelajaran yang 

menyenangkan dan menikmati 

suasana kelas yang nyaman, 

termotivasi guna belajar bahsa, 

gampang dipahami beserta 

bermacam aktivitas yang menarik. 

Hamidah (2021) menjabarkan 

bahwasannya metode bercerita berarti 

cara penyajian ataupun penyampaian 

materi pembelajaran secara lisan 

dengan wujud bercerita dari guru pada 

anak didik. Widiyarto et al (2020) 

menekankan Pada pelaksanaan 

aktivitas pembelajaran, metode 

bercerita dilakukan dalam usaha 

menaikkan kemampuan berbicara 

siswa, memberi penjelasan ataupun 

keterangan terkait hal baru ketika 

menyajikan pembelajaran yang bisa 

memberi perkembangan bermacam 

kompetensi dasar siswa. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil 

penelitian memperlihatkan 

bahwasannya data rerata tes awal 

(pretest) sebelum diimplikasikan   

strategi   storytelling 
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berbantuan gambar yaitu 65,59 

beserta tes akhir (postest) sesudah 

diimplikasikan yakni 85,11. Karenanya 

bisa ditarik simpulan bahwasannya 

strategi storytelling berbantuan 

gambar efektif untuk menaikkan 

keterampilan berbicara siswa di kelas 

4 SDN Batukali. 
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